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Abstrak: Tujuan penelitian ini secara umum untuk mengetahui faktor 
imitasi dan faktor sugesti yang mendorong proses interaksi sosial 
teman sebaya pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 
Pontianak. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Bahwa 
faktor imitasi dan sugesti yang mendorong proses interaksi sosial 
teman sebaya pada siswa SMP Muhammadiyah 2 Pontianak, dalam 
faktor imitasi yaitu dengan berupa ada siswa yang meniru sikap, 
tindakan dan penampilan fisik teman sebaya serta dalam faktor sugesti 
yaitu ada siswa yang mengikuti pengaruh dari teman sebaya dalam 
mendorong proses interaksi sosial, namun lebih banyak siswa yang 
meniru dan mengikuti pengaruh yang tidak baik dari teman sebaya, 
seperti meniru temannya tidur-tiduran ketika guru meminta 
mengerjakan tugas dan mengikuti pengaruh temannya untuk 
membolos pada saat sholat ashar berjamaah dibandingkan mengikuti 
pengaruh ke arah yang baik dari teman sebaya dalam mendorong 
proses interaksi sosial. 
 
Kata Kunci: Faktor Pendorong Interaksi, Teman Sebaya 
 
Abstract: The general purpose of this research was to find out the 
imitation factors and suggestion factors that push the process of social 
interaction of peers, to students of VIII class in SMP Muhammadiyah 
2 Pontianak. The method that used in this research was descriptive 
method. This research described that imitation factors and suggestion 
that pushed the process of social interaction of peers of VIII class in 
SMP Muhammadiyah 2 Pontianak, in the form of imitation factors, 
there are many students that imitated the attitudes, the action and 
physical appearance as same as their peers meanwhile in the form of 
suggestion factors, there are many students that influenced to follow 
their peers to pushed the process of social interaction, but there are 
much of student imitated and followed the bad factors such as imitated 
her/his peer to laying on the table when the teacher asked them to do 
the assignment, in the other hand, there are many students that 
followed their friend to escape in the time of praying rather than the 
good factors from their peers in the process of social interaction. 
 




ekolah merupakan lembaga pendidikan formal sebagai tempat proses belajar 
mengajar. Dalam proses belajar mengajar tersebut tidak terlepas dari adanya 
proses interaksi sosial yang merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas 
sosial dilingkungan sekolah. Interaksi sosial yang terjalin antar warga sekolah, 
baik itu antara siswa dengan siswa ataupun siswa dengan guru menunjukkan 
bahwa secara kodrati manusia termasuk siswa itu sendiri adalah makhluk sosial. 
Manusia sebagai makhluk sosial adalah manusia yang senantiasa hidup bersama 
dan bergantung pada manusia lainnya. Hal ini dapat di pahami bahwa manusia 
tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Ia akan bergabung dan saling 
berinteraksi dengan manusia lainnya membentuk suatu kelompok sosial guna 
memenuhi kebutuhan dan tujuan hidupnya.  
Siswa yang berada di lingkungan sekolah juga selalu membutuhkan 
kehadiran siswa lainnya dalam menjalin hubungan atau interaksi sosial. Menurut 
Soekanto (2013: 62) interaksi sosial adalah “hubungan sosial yang dinamis, 
menyangkut hubungan antara individu, antara kelompok maupun antara individu 
dengan kelompok”. Lebih lanjut Soekanto (2013: 57) mengemukakan tentang 
faktor pendorong proses interaksi sosial, yakni faktor imitasi, faktor sugesti, 
faktor identifikasi dan faktor simpati. 
Pada lingkungan sekolah, proses interaksi sosial yang terjadi antar siswa memiliki 
keterkaitan erat dengan hubungan pertemanan. Interaksi sosial yang terjadi pada 
masing-masing siswa akan membentuk suatu kelompok yang di sebut kelompok 
teman sebaya yang didalamnya terdiri dari siswa-siswa yang memiliki tingkat 
umur dan kedewasaan yang relatif sama. Seperti yang dikatakan oleh Santrock 
(2007: 55) menyatakan bahwa teman sebaya (peers) adalah “anak-anak atau 
remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama”. 
Seorang siswa dapat mempengaruhi atau mengubah sikap siswa yang 
lainnya untuk berperilaku sesuai dengan perilaku kelompok sebayanya. Hal ini 
dikarenakan teman sebaya memiliki pengaruh yang besar dalam pembentukan 
pola perilaku teman lainnya yang disebabkan oleh faktor-faktor pendorong proses 
interaksi sosial yaitu berupa imitasi antar teman sebaya maupun sugesti antar 
teman sebaya. Pola perilaku yang terbentuk oleh faktor-faktor pendorong proses 
interaksi sosial tersebut secara umum ada dua yaitu perilaku yang membawa 
pengaruh positif dan perilaku yang membawa pengaruh negatif.  Salah satu 
perilaku yang membawa pengaruh positif sebagai akibat interaksi sosial teman 
sebaya pada siswa dilingkungan sekolah ialah meningkatkan hasil belajar siswa di 
sekolah. Seperti yang diungkapkan oleh Aunurrahman (2010: 194), yaitu “tidak 
sedikit siswa yang mengalami peningkatan hasil belajar karena pengaruh teman 
sebaya yang mampu memberikan motivasi kepadanya untuk belajar. Demikian 
pula banyak yang mengalami perubahan sikap karena teman-teman sekolah 
memiliki sikap positif yang dapat di tiru dalam pergaulan atau interaksi sehari-
hari”. 
Pendapat di atas menegaskan bahwa faktor-faktor dalam proses interaksi 
sosial teman sebaya memiliki peran yang cukup penting bagi siswa di sekolah. 
Melalui faktor-faktor penyebab proses interaksi sosial antar teman sebayanya pada 
siswa inilah yang kemudian dapat memengaruhi aktivitas belajar dan perilaku 




yang aktif, memiliki motivasi belajar yang tinggi, rajin dan bersikap baik 
disekolah maka ia akan terimitasi juga secara ekstrinsik untuk meniru tindakan 
temannya tersebut.  
Berdasarkan hasil pra riset, yakni pengamatan pada tanggal 19 agustus 
2015 dan wawancara pada tanggal 20 agustus 2015 di SMP Muhammadiyah 2 
Pontianak menunjukkan bahwa proses interaksi sosial teman sebaya pada siswa di 
lihat dalam berbagai faktor yang menjadi dasar proses interaksi sosial yang dalam 
penelitian ini peneliti membatasi dua faktor pendorong proses interaksi sosial 
yakni faktor imitasi dan faktor sugesti karena kedua faktor tersebut lebih dominan 
terjadi antar teman sebaya pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 
Pontianak. Dalam faktor imitasi antar siswa di mana pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung terdapat siswa yang tidak mencatat materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru tetapi siswa tersebut malah menggambar-gambar buku 
tulisannya dan tak jarang siswa yang lain juga ikut meniru tindakkan tersebut. 
Dan di luar proses belajar mengajar yaitu pada saat jam istirahat terdapat siswa 
yang bernyanyi di dalam kelas sambil memukul-mukul meja dan kemudian siswa 
yang lain ikut melakukan tindakan yang demikian. serta ada siswa yang tidak 
memasukkan seragam sekolahnya sehingga terlihat tidak rapi, kemudian siswa 
yang lain juga ikut memakai seragam mereka secara tidak rapi. Terdapat siswa 
yang mencoret atau menggambar tangannya dengan pulpen ataupun spidol 
kemudian siswa yang lain juga ikut menggambar tangannya dengan pulpen 
ataupun spidol, hal tersebut merupakan faktor meniru atau mengimitasi kelakuan 
teman sebayanya. 
 Dan dalam faktor sugesti antar teman sebaya di mana dalam proses 
belajar mengajar yaitu terdapat siswa yang bernama Amdani yang tidak 
mengejarkan tugas yang diberikan oleh guru kemudian siswa tersebut 
mempengaruhi teman sebayanya yang bernama Abdul Azzis untuk tidak 
mengerjakan tugas tersebut sehingga mereka tidak mendapatkan nilai dikarenakan 
tidak mengerjakan tugas dan di luar proses belajar mengajar di mana SMP 
Muhammadiyah 2 Pontianak merupakan sekolah yang aktivitas belajarnya 
dilakukan siang hingga sore hari, sehingga pada waktu sholat Ashar, seluruh 
siswa diwajibkan untuk sholat berjamaah. Pada saat masuk waktu sholat Ashar, 
terdapat salah seorang siswa kelas VIII yang bernama Buyung, siswa tersebut 
mempengaruhi teman-teman sebaya untuk pergi ke kantin sekolah dan tidak 
mengikuti sholat Ashar berjamaah dengan siswa-siswa yang lain. Sehingga 
perbuatannya tersebut diketahui oleh guru piket dan mendapatkan hukuman atas 
pelanggaran yang mereka lakukan.  
Data-data di atas terjadi pada siswa-siswa di kelas VIII sehingga peneliti 
memilih untuk memfokuskan penelitian ini pada siswa-siswa kelas VIII, karena 
siswa-siswa pada kelas VIII lebih banyak mengarah ke proses interaksi sosial 
yang tidak baik melalui faktor imitasi antar teman sebaya dan faktor sugesti antar 
teman sebaya, dibandingkan kelas VII dan kelas IX. diperkuat dengan wawancara  
kepada bapak Gulam Mubarak S.Pd selaku guru Bimbingan Konseling (BK) di 
SMP Muhammadiyah 2 Pontianak,  “bahwa siswa-siswi di kelas VIII lebih nakal 
dan lebih banyak melanggar aturan sekolah dibandingkan siswa-siswi kelas VII 
dan IX”. Berdasarkan data-data mengenai faktor-faktor pendorong proses 
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interaksi sosial teman sebaya pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 
Pontianak tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai faktor pendorong 
proses interaksi sosial teman sebaya yang mempengaruhi siswa untuk melakukan 
hal-hal yang keluar dari aturan sekolah dengan berdasarkan 2 faktor yang 
mendorong proses interaksi sosial, yaitu: faktor imitasi antar teman sebaya dan 
faktor sugesti antar teman sebaya. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Nawawi (2007: 67) metode deskriptif adalah “Prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya”. 
Penggunaan metode deskriptif ini sangat diharapkan dapat membantu 
dalam mencari akar permasalahan dan memecahkan masalah dari objek yang 
diteliti, yaitu di mana dengan cara membandingkan persamaan dan perbedaan 
gejala yang ditemukan dilapangan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penggunaan metode deskriptif dalam 
penelitian ini didasarkan atas pertimbangan:  1. Penelitian ini dilakukan pada saat 
sekarang, dengan masalah-masalah yang bersifat aktual dan dipaparkan sebagai 
suatu keutuhan. 2. Penelitian ini dimaksudkan untuk memecahkan masalah 
sebagaimana adanya mengenai objek yang diteliti atau fokus penelitian. 3. Dalam 
penelitian ini, peneliti akan menggambarkan secara objektif dan faktual mengenai 
“faktor pendorong proses interaksi sosial teman sebaya pada siswa kelas VIII 
SMP Muhammadiyah 2 Pontianak”. 
Adapun sumber data dalam penelitian bersifat kualitatif ini ialah sumber 
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data 
yang di peroleh secara langsung melalui wawancara dengan informan. Menurut 
Satori dan Komariah (2011: 145) menyatakan, “Sumber data primer adalah 
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”. Adapun 
yang menjadi informan pada penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 2 Pontianak. Dan Sumber data sekunder merupakan data yang 
diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya seperti catatan arsip yang dimiliki 
oleh pihak sekolah seperti catatan-catatan dan di olah lebih lanjut sehingga 
peneliti dapat mengetahui faktor pendorong proses interaksi sosial teman sebaya 
pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Pontianak. 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Menurut Satori dan Komariah (2011: 105) observasi 
adalah “pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung 
maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam 
penelitian”. Selain itu menurut Kartono (dalam Imam Gunawan 2014 : 143) 
observasi ialah “studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan 
gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan”. Sementara itu 
menurut Poerwandari (dalam Imam Gunawan 2014 : 143) observasi merupakan 
“metode yang paling dasar dan paling tua, karena dengan cara-cara tertentu kita 
terlibat dalam proses mengamati”. Dalam observasi, cara mengumpulkan data 
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yang dilakukan adalah melalui pengamatan secara langsung, yaitu dengan 
mengunjungi ke lokasi penelitian di SMP Muhammadiyah 2 Pontianak guna 
melihat keadaan yang tampak pada objek penelitian.  
Wawancara menurut Satori dan Komariah (2011:130) adalah “suatu teknik 
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data 
langsung melalui percakapan atau tanya jawab”. Selain itu menurut Kartono 
(dalam Imam Gunawan 2014:160) wawancara adalah “suatu percakapan yang 
diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, di 
mana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik”. Menurut Denzin dan 
Lincoln menyatakan bahwa, wawancara merupakan suatu percakapan, seni tanya 
jawab dan mendengarkan yang merupakan suatu alat yang netral, pewawancara 
menciptakan situasi tanya jawab yang nyata sehingga wawancara menghasilkan 
pemahaman yang terbentuk berdasarkan peristiwa-peristiwa interaksional yang 
khusus, dan metode tersebut dipengaruhi oleh karakteristik individu 
pewawancara, termasuk ras, kelas, kesukuan dan gender (dalam Imam Gunawan, 
2014: 161). Dalam wawancara peneliti mengadakan percakapan dengan sumber 
data. Dalam hal ini, peneliti mengadakan wawancara langsung dengan siswa-siswi 
kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Pontianak. 
Menurut Satori dan Komariah (2011: 149) menyatakan bahwa studi 
dokumentasi yaitu “menyimpulkan dokumen dan data yang di perlukan dalam 
permasalahan penelitian lalu di telaah secara intens sehingga dapat mendukung 
dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. Sementara itu 
menurut Bungin (dalam Imam Gunawan 2014 : 177) studi dokumentasi adalah 
“salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sosial 
untuk menelusuri data historis”. Selain itu menurut Sugiyono (dalam Imam 
Gunawan 2014 : 179) studi dokumentasi merupakan “pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif”. 
Jadi, teknik studi dokumenter adalah teknik pengumpulan data dengan 
mencari dan mengumpulkan data yang ada hubungan dengan masalah yang akan 
diteliti melalui catatan dan foto-foto yang berhubungan dengan masalah 
penelitian. 
Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2014: 91) “Aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”. Aktivitas dalam 
analisis data dalam penelitian ini ada tiga tahap analisis data, yaitu tahap reduksi 
data, tahap penyajian data, dan tahap penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Menurut Sugiyono (2011, 338) “mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya dan membuang yang tidak perlu.” Data yang diperoleh dari lapangan 
jumlahnya cukup banyak, komplek, dan rumit sehingga perlu dicatat secara teliti 
dan rinci. Peneliti dalam tahap ini memilih data yang diperoleh dari lapangan, 
yaitu data yang mendeskripsikan faktor pendorong proses interaksi sosial teman 
sebaya pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Pontianak, Data yang 
diperoleh dipilih dan dikelompokkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan 
dalam penelitian, sehingga data yang diperlukan merupakan data yang memang 
dibutuhkan oleh peneliti. Reduksi data ini dilakukan terus menerus selama proses 
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penelitian berlangsung, reduksi data ini dilakukan agar memberikan kemudahan 
dalam penampilan, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Data terpilih dalam 
penelitian ini adalah data hasil observasi yang peneliti lakukan selama 5 kali 
observasi dan 2 kali terhadap siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Pontianak 
mengenai faktor-faktor pendorong dalam proses interaksi sosial yang dalam 
penelitian ini yaitu faktor imitasi dan faktor sugesti teman sebaya pada siswa kelas 
VIII SMP Muhammadiyah 2 Pontianak. Pedoman wawancara sangat membantu 
untuk mereduksi atau mengelompokan data yang diperoleh peneliti. Data yang 
diperoleh ini langsung dikelompokkan sesuai dengan tujuan peneliti yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Mulai penelitian ini, data yang didapatkan berupa data 
sekunder, yaitu kata-kata, diuraikan dalam penjelasan yang terdiri dari dua poin 
berdasarkan rumusan masalah. 
Pada tahap penyajian data  peneliti melakukan penyajian informasi melalui 
bentuk teks naratif atau cerita dahulu, artinya data mengenai faktor pendorong 
proses interaksi sosial teman sebaya pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 
2 Pontianak, peneliti sajikan dalam bentuk cerita yang sesuai dengan 2 poin tujuan 
penelitian. Urain-uraian singkat yang diperoleh dari data tersebut disajikan 
kedalam sebuah tulisan cerita dengan menggunakan kerangka pemikiran yang 
telah ada, misalnya peneliti akan mendeskripsikan faktor-faktor pendorong proses 
interaksi sosial teman sebaya pada siswa yang dalam penelitian ini yaitu faktor 
imitasi dan faktor sugesti teman sebaya pada siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 2 Pontianak. 
Pada tahap penarikan kesimpulan/verifikasi, peneliti menarik kesimpulan 
dari reduksi data dan penyajian data yang telah dilakukan sebelumnya. Penarikan 
kesimpulan bertujuan untuk memberikan gambaran singkat mengenai hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. pada tahap penarikan 
kesimpulan/verifikasi data akan diuraikan dengan kata-kata singkat yang penuh 
makna sehingga hasil penelitian mudah dimengerti. Kesimpulan ditarik 
berdasarkan uraian data-data informan penelitian, dalam penelitian ini adalah 
siswa-siswi kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Pontianak, dengan berdasarkan 
judul penelitian yaitu Analis Faktor Pendorong Proses Interaksi Sosial Teman 
Sebaya pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Pontianak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
mengenai faktor pendorong proses interaksi sosial teman sebaya pada siswa kelas 
VIII SMP Muhammadiyah 2 Pontianak sesuai dengan sub aspek penelitian yaitu 
faktor imitasi yang mendorong proses interaksi sosial teman sebaya pada siswa, 
yang didalamnya terdapat indikator penelitian siswa meniru sikap yang baik dan 
tidak baik teman sebaya, siswa meniru tindakan yang baik dan tidak baik teman 
sebaya, siswa meniru penampilan fisik yang baik dan tidak baik teman sebaya dan 
faktor sugesti yang mendorong proses interaksi sosial teman sebaya pada siswa, 
yang didalamnya terdapat indikator penelitian siswa menerima pengaruh yang 
baik dan tidak baik dari teman sebaya dalam proses interaksi sosial. 
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Dalam faktor imitasi, mengenai siswa meniru sikap yang baik teman 
sebaya dalam mendorong proses interaksi sosial pada siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 2 pontianak, peneliti melihat proses interaksi yang terjadi 
diantaranya pada kelas VIII A yaitu empat siswa yang meniru sikap Akmal yang 
bersalaman dan mencium tangan gurunya ketika ingin memulai berkomunikasi, 
Adib yang meniru sikap temannya yang bersikap sopan ketika berbicara kepada 
guru, seorang siswa yang meniru temannya bernama Yeni yang berbicara sopan 
kepada siswa kelas lain, Peri Yanto yang meniru sikap temannya yang bersikap 
sopan ketika hendak bertanya mengenai materi yang tidak di mengerti kepada 
guru, Arif yang meniru sikap teman sebangkunya yang serius dalam mengisi soal-
soal yang diberikan oleh guru dan bertanya kepada guru jika ada soal yang sulit 
dimengerti, seorang siswa yang meniru sikap Yeni yang bersemangat ketika 
menjawab pertanyaan dari guru secara lisan dengan mengangkat tangannya, Peri 
Yanto yang mengambilkan air untuk temannya berwudhu, kemudian temannya 
membalas mengambilkan air untuk Peri Yanto berwudhu, adanya siswa yang 
meniru sikap temannya yang membersihkan seragam bagian belakang salah 
seorang siswa yang kotor. Dan pada kelas VIII B yaitu dua siswa yang meniru 
sikap Nabila yang sopan ketika hendak berbicara dan bertanya kepada guru, 
Nabila selalu mengangkat tangan ketika hendak menjawab pertanyaan dari guru, 
maupun bertanya kepada guru, dan sikap Nabila tersebut kemudian diikuti 
temannya tersebut, empat siswa yang meniru sikap Ramadhan yang menghargai 
Nabila yang sedang mengaji, dan tidak membuat keributan di dalam kelas. Darul 
Azmi yang meniru sikap Chairul yang berbicara sopan kepada pengurus sekolah 
yang sedang membersihkan halaman sekolah, lima siswa yang meniru sikap Aziz 
yang bersalaman dan mencium tangan kepala sekolah ketika kepala sekolah 
masuk ke kelasnya. Febriani yang meniru sikap Dina yang masuk ke ruang guru 
dengan mengucapkan salam. Dina yang meniru sikap Febriani dan bersalaman 
ketika bertemu guru di lorong sekolah. 
Dan siswa meniru sikap yang tidak baik teman sebaya diantaranya pada 
kelas VIII A, yaitu Lebih dari empat siswa yang meniru sikap temannya yang 
mentertawakan salah seorang siswa yang salah menjawab pertanyaan dari guru, 
adanya siswa yang bersikap tidak serius ketika di pilih guru bidang pelajaran 
olahraga untuk memimpin senam, siswa yang dipilih tersebut tertawa dan tidak 
serius dalam memimpin senam, sehingga siswa yang lain juga tampak tidak serius 
dalam berolahraga, Tidak ada siswa yang meniru sikap temannya yang mengejek 
guru ketika guru sedang menyampaikan materi pelajaran, dua siswa yang meniru 
sikap temannya yang mengejek fisik siswa lain yang betubuh kecil, seorang siswa 
yang meniru sikap temannya yang berbicara kotor, ketika salah satu temannya 
bergurau menyembunyikan pulpennya. Pada kelas VIII B, yaitu tiga siswa yang 
meniru sikap temannya yang tidak menghargai guru yang berbicara di depan kelas 
sedang menyampaikan materi, dengan bercanda, tertawa dan berbicara dengan 
teman sebangkunya, kemudian siswa yang lain mengikuti sikap tersebut, seorang 
siswa yang tidur-tiduran ketika guru sedang menyampaikan materi pelajaran dan 
perbuatan siswa tersebut diikuti oleh teman sebangkunya, seorang siswa yang 
duduk tidak sopan berupa menaikkan kakinya ke atas bangku pada saat proses 
belajar mengajar sedang berlangsung dan sikap siswa tersebut diikuti oleh teman 
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sebangkunya, seorang siswa yang meniru sikap temannya yang bercanda dengan 
siswa yang lain dengan menyebutkan nama orang tua, seorang siswa yang 
bersikap tidak sopan ketika guru sedang menjelaskan materi pelajaran, siswa 
tersebut keluar masuk kelas dan dua siswa yang lain mengikuti sikap tersebut, 
adanya seorang siswa mengejek siswa lain yang mendapatkan hukuman dari guru 
karena terlambat, dan sikap tersebut di tiru oleh teman-temannya, seorang siswa 
yang meniru sikap temannya yang tidak menghargai guru yang sedang mengajar 
didepan kelas dengan berupa tidur-tiduran, seorang siswa yang meniru temannya 
yang bersikap tidak sopan terhadap siswa lainnya, berupa mengejek-ngejek siswa 
tersebut. 
Siswa meniru tindakan yang baik teman sebaya dalam mendorong proses 
interaksi sosial diantaranya pada kelas VIII A, yaitu Tidak adanya siswa yang 
meniru tindakan Pama Prayoga menjelaskan materi pelajaran  yang tidak 
dimengerti oleh salah seorang siswa, Arif yang meniru tindakan temannya yang 
meminjamkan pulpen kepada salah seorang siswa lainnya, kemudian pulpen yang 
pinjamkan temannya tersebut macet, tidak bisa dipakai dan Arif kemudian 
meminjamkan pulpennya, tidak ada siswa yang meniru tindakan Safitri yang 
membersihkan sampah di dalam kelas, tidak ada siswa yang meniru tindakan Riki 
yang mengangkat tangan ketika hendak menjawab pertanyaan dari guru, Adib 
yang meniru tindakan temannya yang membaca buku paket ketika guru mata 
pelajaran belum masuk ke kelas. Dan pada kelas VIII B, yaitu Seorang siswa yang 
meniru tindakan temannya yang membersihkan sampah di bawah bangku mereka, 
adanya seorang siswa yang meniru tindakan temannya yang menghapus papan 
tulis, ketika proses belajar mengajar telah selesai, seorang siswa yang meniru 
tindakan Riska yang membuang sampah bungkus makanan setelah mereka jajan 
ke tempat sampah, Shusi yang meniru tindakan Riska yang membuang sampah 
bungkus makanannya pada tempatnya, Febriani yang meniru tindakan Nabila 
yang membersihkan rok Nurul yang kotor akibat duduk sembarangan, Zaky yang 
meniru tindakan temannya yang membuang sampah pada tempatnya, seorang 
siswa yang meniru tindakan teman sebangkunya yang bersemangat menjawab 
pertanyaan dari guru sambil mengangkat tangan, Faisal yang meniru tindakan 
Bintang  teman sebangkunya yang membaca al-quran ketika jam pelajaran 
kosong. 
Sedangkan siswa yang meniru tindakan yang tidak baik teman sebaya 
dalam mendorong proses interaksi sosial diantaranya pada kelas VIII A, yaitu 
tidak adanya siswa yang meniru tindakan salah seorang temannya yang memanjat 
dan melompati pagar untuk pergi ke kantin, seorang  siswa menyontek tugas 
temannya  ketika guru meminta mengerjakan tugas dan guru tersebut keluar 
sejenak meninggalkan kelas sehingga tindakkan tersebut diti. Ru siswa lainnya, 
adanya siswa yang bergurau dengan temannya sebangkunya sambil memukul-
mukulkan buku tulisnya ke temannya tersebut dan siswa lainnya yang duduk di 
belakang siswa tersebut mengikuti tindakan temannya, enam siswa yang meniru 
temannya mencontek jawaban dari tugas yang diberikan oleh guru, seorang siswa 
yang meniru temannya keluar kelas ketika guru mata pelajaran belum masuk, dua 
siswa yang meniru tindakan temannya yang memukul-mukul meja/bergendang 
ketika tidak ada guru di dalam kelas, tidak ada siswa yang meniru tindakan 
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temannya yang tidak serius ketika di suruh membaca materi pelajaran oleh guru 
yang bersangkutan, empat siswa yang meniru tindakan temannya yang tidak 
mendengarkan siswa yang lain sedang membacakan materi pelajaran yang di 
suruh oleh guru, dua siswa yang meniru tindakan temannya yang berjalan-jalan 
ketika diberi tugas oleh guru untuk mengerjakan tugas-tugas di buku paket, 
seorang siswa yang meniru tindakan temannya yang berkaca ketika proses belajar 
mengajar sedang berlangsung, dua siswa yang meniru tindakan temannya yang 
berjalan-jalan ketika pergantian jam pelajaran, dan guru mata pelajaran yang 
masuk belum datang ke kelas, enam siswa yang meniru tindakan temannya yang 
bermain air dan menyiramkannya ke siswa-siswa yang lain pada saat berwudhu, 
seorang siswa yang meniru tindakan temannya menyembunyikan sepatu siswa 
lainya ketika hendak mengambil wudhu untuk sholat, tidak ada siswa yang meniru 
tindakan temannya yang memanjat pagar pembatas wudhu antara siswa laki-laki 
dan siswa perempuan. Dan pada siswa kelas VIII B, yaitu Tidak ada siswa yang 
meniru tindakan temannya yang duduk di atas meja, pada saat guru tidak ada di 
kelas, Seorang siswa yang meniru tindakan temannya yang berkaca dan 
berdandan di kelas, pada saat guru yang mengajar tidak ada di kelas, Tiga siswa 
yang meniru tindakan temannya yang keluar masuk kelas, berjalan-jalan ketika 
guru yang mengajar belum masuk ke kelas, seorang siswa yang meniru tindakan 
teman sebangkunya yang tidak mendengarkan dan mencatat materi yang 
disampaikan oleh guru, seorang siswa yang meniru tindakan temannya yang 
ditugaskan oleh guru untuk mengambil buku paket di kantor, namun siswa 
tersebut menyempatkan diri untuk bermain dan bercanda dengan temannya yang 
berbeda kelas, baru kemudian mengambil buku ke kantor, seorang siswa yang 
meniru tindakan teman sebangkunya yang berkaca dan berdandan ketika guru 
yang mengajar belum masuk ke kelas, adanya dua siswa yang meniru tindakan 
temannya yang bernyanyi sambil memukul-mukul meja ketika tidak ada guru di 
dalam kelas, adanya seorang siswa yang meniru tindakan temannya yang 
membuang sampah di bawah meja, adanya seorang siswa yang meniru tindakan 
temannya yang mengambar-gambar buku tulisnya ketika guru sedang 
menyampaikan materi pelajaran, seorang siswa yang meniru tindakan temannya 
yang menggambar-gambar papan tulis ketika jam istirahat, dua siswa yang meniru 
tindakan temannya yang bergurau sambil berkejar-kejaran di dalam kelas, seorang 
siswa yang meniru tindakan temannya yang menyembunyikan sepatu temannya 
ketika sholat ashar, empat siswa yang meniru tindakan temannya yang bermain air 
pada saat mengambil wudhu untuk melaksanakan sholat ashar berjamaah, seorang 
siswa yang meniru tindakan temannya yang membuang sampah tidak pada 
tempatnya, seorang siswa yang meniru tindakan temannya yang mengambil 
wudhu asal-asalan ketika akan melaksanakan sholat ashar berjamaah, dua siswa 
yang meniru tindakan temannya bernyanyi-nyanyi dan bergendang ketika jam 
pelajaran kosong. 
Siswa meniru penampilan fisik yang baik dari teman sebaya dalam 
mendorong proses interaksi sosial diantaranya pada kelas VIII A, yaitu Tiga siswa 
yang meniru penampilan Akmal yang berseragam rapi, memakai peci/kopiah 
selama di sekolah,  dua siswa yang meniru penampilan Akmal yang berseragam 
rapi, memakai peci/kopiah selama di sekolah, tiga siswa yang meniru penampilan 
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fisik Akmal memakai kopiah/peci ketika berada di sekolah yang sesuai dengan 
karakter sekolah yang merupakan sekolah agama, dua siswa yang meniru 
penampilan fisik temannya yang berupa merapikan/memasukkan seragam 
sekolahnya serta memakai dasi, lima siswa meniru penampilan fisik Akmal yang 
selalu berseragam rapi dan memakai peci/kopiah pada saat belajar dan sholat, dua 
siswa yang meniru penampilan Akmal yang selalu berseragam rapi, memakai 
peci/kopiah selama di sekolah. Dan pada kelas VIII B, yaitu Adanya tujuh siswa 
yang meniru penampilan temannya yang memakai baju muslim pada saat 
disekolah pada hari jum’at, dua siswa yang meniru penampilan temannya yang 
rapi, yaitu memasukkan seragam dan memakai kopiah di sekolah, Aziz yang 
meniru penampilan Bintang yang berseragam rapi, delapan siswa yang meniru 
penampilan Faisal yang rapi, memasukkan seragam sekolahnya dan memakai 
kopiah selama di sekolah, enam siswa yang meniru penampilan temannya yang 
yang memakai kopiah dan memakai seragam yang rapi pada saat di sekolah. 
Sedangkan siswa meniru penampilan fisik yang tidak baik dari teman 
sebaya dalam mendorong proses interaksi sosial diantaranya pada kelas VIII A, 
yaitu Tidak adanya siswa yang meniru penampilan fisik temannya ketika salah 
seorang siswa yang memakai sepatu bewarna merah, dua siswa yang meniru 
temannya mengeluarkan seragamnya dan terlihat tidak rapi, dua siswa yang 
meniru temannya untuk tidak memakai sepatu pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung, lima siswa yang meniru temannya yang tidak memakai celana 
training ketika berolahraga tetapi memakai celana sekolah, tidak ada siswa yang 
meniru penampilan fisik temannya yang berupa tidak memakai dasi sekolah, tiga 
siswa yang meniru penampilan fisik temannya yang tidak memasukkan seragam 
sekolahnya dan tidak memakai sepatu. seorang siswa yang meniru penampilan 
fisik temannya yang tidak memakai peci/kopiah dan memilih menyimpan 
peci/kopiah tersebut ke dalam tas pada saat sholat maupun pada saat belajar, 
seorang siswa yang meniru penampilan temannya yang memakai gelang tangan ke 
sekolah. Dan pada kelas VIII B, yaitu Tidak ada siswa yang meniru penampilan 
temannya yang memakai kaca mata hitam di sekolah, pada saat guru tidak ada di 
kelas, adanya siswa yang meniru penampilan teman-temannya yang tidak 
memakai celana training pada saat olahraga dan memakai celana sekolah, adanya 
seorang siswa yang meniru penampilan temannya yang tidak memasukkan 
seragam sekolahnya, dan terlihat seperti siswa yang nakal, adanya seorang siswa 
yang meniru temannya memakai topi yang bukan topi sekolah, namun setelah 
mendapatkan teguran dari guru siswa tersebut beralasan cuaca yang panas 
membuatnya memakai topi yang bukan topi sekolah., adanya seorang siswa yang 
meniru temannya yang sengaja tidak memakai sepatu di sekolah, adanya seorang 
siswa yang meniru temannya mentatto tangannya dengan menggunakan pulpen, 
dua siswa yang meniru penampilan temannya yang tidak rapi, yaitu tidak 
memasukkan seragam sekolahnya dan tidak memakai sepatu, adanya seorang 
siswa yang meniru penampilan temannya yang tidak rapi dengan sengaja 
mengeluarkan seragamnya 
Dalam faktor sugersti, mengenai siswa mengikuti pengaruh yang baik dari 
teman sebaya dalam mendorong proses interaksi sosial diantaranya pada kelas 
VIII A, yaitu Najwa yang mempengaruhi tiga siswa lainnya untuk ikut 
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melaksanakan sholat ashar berjamaah dan siswa-siswa yang dipengaruhi menuruti 
ajakan tersebut, Teguh yang menegur dan mempengaruhi seluruh siswa yang ada 
di dalam kelas untuk tidak berbicara dan fokus mendengarkan ketika guru 
menyampaikan materi pelajaran, Putri yang mempengaruhi dua temannya untuk 
masuk ke dalam kelas sebelum bel jam masuk berbunyi setelah istirahat, Riki 
yang mempengaruhi temannya untuk mengerjakan soal-soal di buku paket yang di 
suruh oleh guru yang bersangkutan dan siswa yang di pengaruhi menuruti ajakan 
tersebut, Empat siswa yang terpengaruh oleh temannya yang mengarahkan untuk 
hendak mengangkat tangan apabila ingin menjawab pertanyaan dari guru, Dua 
siswa yang terpengaruh oleh ajakan temannya untuk membersihkan kelas yang 
kotor setelah istirahat. Dan pada kelas VIII B, yaitu Nabila yang memengaruhi 
teman sebangkunya yang untuk membaca al-qur’an sambil menunggu guru masuk 
ke kelas, Bintang Saputra yang menyuruh teman-temannya untuk memasukkan 
dan merapikan seragam sekolah mereka sebelum guru yang mengajar masuk, dan 
siswa yang di pengaruhi menuruti perintah tersebut, Nabila yang mempengaruhi 
salah seorang temannya untuk mengaji setelah melaksanakan sholat ashar 
berjamaah, adanya seorang siswa yang mempengaruhi teman sebangkunya untuk 
masuk ke kelas lebih awal setelah jajan dikantin pada saat istirahat sebelum bel 
masuk berbunyi, Febriani yang mempengaruhi teman sebangkunya untuk masuk 
ke kelas lebih awal sebelum bel masuk berbunyi, Aida yang mempengaruhi teman 
sebangkunya untuk membaca materi pelajaran ketika guru belum masuk ke kelas, 
Teguh yang mempengaruhi teman-temannya untuk tidak ribut di dalam kelas 
ketika guru yang mengajar belum masuk, Faisal yang mempengaruhi dua 
temannya untuk segera ke surau sekolah ketika bel istirahat berbunyi untuk 
melaksanakan sholat ashar, Darul Azmi yang mempengaruhi empat temannya 
untuk segera masuk ke kelas ketika bel masuk telah berbunyi, Chairul yang 
mengajak Ramadhan teman sebangkunya untuk segera melaksanakan sholat ashar 
berjamaah. 
Sedangkan mengenai siswa mengikuti pengaruh yang tidak baik dari 
teman sebaya dalam mendorong proses interaksi sosial diantaranya pada kelas 
VIII A, yaitu Seorang siswa yang mempengaruhi teman sebangkunya untuk tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan siswa yang dipengaruhi menuruti 
ajakan tersebut, seorang siswa yang mempengaruhi dua temannya untuk berbicara 
yang bukan mengenai materi pelajaran ketika guru sedang menjelaskan materi 
pelajaran, dua siswa yang mempengaruhi seorang siswa untuk nongkrong di luar 
lingkungan sekolah dan siswa yang dipengaruhi menuruti ajakan tersebut, seorang 
siswa yang mempengaruhi salah seorang temannya untuk membolos pada saat 
sholat ashar berjamaah dan nongkrong di kantin, siswa yang dipengaruhi menuruti 
ajakan tersebut, Seorang siswa yang mempengaruhi seorang temannya untuk tidak 
melaksanakan sholat ashar berjamaah dan bersembunyi dikantin, siswa yang 
dipengaruhi menuruti ajakan tersebut, seorang siswa yang mempengaruhi 
temannya untuk berbicara ketika sedang berdo’a sebelum proses belajar mengajar 
di mulai dan siswa yang di pengaruhi menuruti ajakan tersebut, seorang siswa 
yang mempengaruhi temannya untuk berbicara yang bukan berkaitan dengan 
materi pelajaran ketika guru menyuruh untuk mengerjakan soal-soal di buku paket 
dan siswa yang dipengaruhi menuruti ajakan tersebut, dua siswa yang 
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mempengaruhi temannya untuk keluar kelas ketika di beri oleh tugas oleh guru 
untuk mengerjakan soal-soal di buku paket dan siswa yang dipengaruhi menuruti 
ajakan tersebut, adanya siswa yang mempengaruhi tiga temannya untuk berbicara 
yang bukan materi pelajaran ketika disuruh oleh guru untuk membaca materi pada 
buku paket, empat siswa yang terpengaruh oleh ajakan  temannya untuk 
nongkrong di depan kelas ketika guru mata pelajaran belum masuk ke kelas, tiga 
siswa yang terpengaruh oleh ajakan temannya untuk nongkrong di depan mushola 
ketika sholat Ashar hendak di mulai, seorang  siswa mempengaruhi temannya 
untuk ikut dengannya izin ke wc pada saat proses belajar mengajar sedang 
berlangsung dan kemudian mereka bukan ke wc, tetapi membeli makanan di 
kantin. Dan pada kelas VIII B, yaitu adanya seorang siswa yang mempengaruhi 
temannya untuk ke WC pada saat pergantian jam pelajaran, dan guru yang 
berikutnya belum masuk ke kelas, mereka hanya berjalan-jalan dan tidak pergi ke 
WC, adanya seorang siswa yang mempengaruhi lima temanya untuk mengobrol di 
luar kelas pada saat guru yang mengajar belum masuk ke kelas, adanya seorang 
siswa yang mempengaruhi seorang temannya untuk tetap bersantai di kantin 
ketika bel masuk terlah berbunyi, adanya seorang siswa yang mempengaruhi 
temannya untuk masih bermain dan bercanda ketika guru yang mengajar belum 
masuk ke kelas, adanya siswa yang mempengaruhi  dua temannya untuk 
nongkrong di depan kelas ketika guru yang mengajar belum masuk ke kelas, 
adanya seorang siswa yang mempengaruhi teman sebangkunya untuk tidak 
mendengarkan guru yang sedang menyampaikan materi pelajaran di depan kelas, 
adanya seorang siswa yang mempengaruhi seorang temannya untuk tidak 
melaksanakan sholat ashar berjamaah dan bersembunyi di kantin, adanya seorang 
siswa yang mempengaruhi dua temannya untuk keluar kelas dan berjalan-jalan 
ketika guru yang mengajar belum masuk, seorang siswa yang mempengaruhi 
temannya untuk nongkrong di pagar sekolah, seorang siswa yang mempengaruhi 
seorang temannya untuk tidak melaksanakan sholat ashar berjamaah dengan 
bersembunyi di bawah bangku di dalam kelas, seorang siswa yang mempengaruhi 
empat temannya untuk tidak segera ke surau sekolah ketika bel istirahat berbunyi 
tetapi mengajak temannya untuk berjalan-jalan dan bermain terlebih dahulu, 
seorang siswa yang mempengaruhi teman sebangkunya untuk berbicara dan tidak 
mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru, adanya seorang siswa yang 
mempengaruhi dua temannya untuk nongkrong di depan kelas ketika jam 
pelajaran kosong. adanya seorang siswa yang mempengaruhi salah seorang 
temannya untuk berjalan-jalan di lorong sekolah ketika guru yang mengajar belum 
masuk, adanya seorang siswa yang mempengaruhi salah satu temannya untuk 
tidak melaksanakan sholat ashar berjamaah dan bersembunyi dikantin. 
 
Pembahasan Penelitian 
Faktor imitasi yang mendorong proses interaksi sosial teman sebaya pada 
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Pontianak menunjukkan bahwa ada 
siswa yang meniru sikap teman sebaya, meniru tindakan teman sebaya dan meniru 
penampilan fisik teman sebaya yang baik maupun yang tidak baik secara 
berlebihan dalam mendorong proses interaksi sosial, hal ini sejalan dengan 
pendapat Muin (2013: 53) Imitasi merupakan “tindakan sosial meniru sikap, 
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tindakan, tingkah laku, atau penampilan fisik seseorang secara berlebihan. Proses 
imitasi ini selain dapat mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah-kaidah dan 
nilai-nilai yang berlaku, juga dapat mendorong tindakkan negatif seseorang 
apabila tindakkan yang ditiru adalah tindakkan yang menyimpang serta dapat 
melemahkan daya kreasi seseorang”. 
Dari hasil observasi mengenai siswa meniru sikap yang baik dan tidak baik 
teman sebaya dalam mendorong proses interaksi sosial pada siswa kelas VIII 
SMP Muhammadiyah 2 pontianak, peneliti melihat dalam hal siswa meniru sikap 
yang baik dari teman sebaya, terlihat dengan jelas proses interaksi sosial yang 
terjadi, beberapa diantaranya ada siswa meniru temannya yang bersalaman dan 
mencium tangan guru ketika ingin memulai berkomunikasi, meniru temannya 
yang berbicara sopan kepada guru, kepala sekolah, pengurus sekolah maupun 
siswa yang berbeda kelas, kemudian ada siswa yang meniru temannya yang 
menghargai siswa yang lain sedang mengaji dan tidak membuat keributan di 
dalam kelas. Sedangkan dalam hal siswa meniru sikap yang tidak baik dari teman 
sebaya, beberapa diantaranya yang peneliti lihat selama observasi ialah ada siswa 
yang meniru sikap temannya yang mentertawakan siswa lain yang datang 
terlambat, dan mendapatkan hukuman dari guru, mentertawakan siswa lain yang 
salah menjawab soal yang diberikan oleh guru secara lisan, kemudian ada siswa 
yang meniru temannya yang mengejek fisik siswa lain. 
Berdasarkan pengamatan peneliti dari hasil observasi, terjadi 
keseimbangan antara siswa meniru sikap yang baik dan tidak baik teman sebaya 
dalam proses interaksi sosial selama observasi, diperkuat dengan hasil wawancara 
bahwa 7 dari 10 siswa akan meniru sikap yang baik dari teman sebaya dalam 
proses interaksi sosial. Seperti yang diungkapkan salah seorang siswa, apabila ada 
temannya yang bersikap sopan ketika berbicara kepada guru, dia akan meniru 
sikap tersebut, karena termasuk perbuatan yang patut di contoh untuk dirinya dan 
siswa-siswa yang lain dan Apabila ada temannya yang tidak serius dalam belajar 
dan temannya yang lain memberikan motivasi kepada temannya tersebut agar 
semangat dalam belajar, dia akan meniru sikap temannya yang memberikan 
motivasi tersebut, karena perbuatan tersebut membuat temannya yang lain akan 
menjadi lebih baik kedepannya (Wawancara Senin, 16 Mei 2016). Begitu juga 
dengan hasil wawancara terhadap 6 siswa lainnya, mereka akan meniru sikap 
yang baik teman sebaya dalam proses interaksi sosial. Dan hanya 3 siswa yang 
memberikan informasi tidak akan meniru sikap yang baik teman sebaya, yaitu 
salah satunya Buyung Berto. Dia menyatakan apabila ada temannya yang tidak 
serius dalam belajar dan temannya yang lain memberikan motivasi kepada 
temannya tersebut agar semangat dalam belajar, dia tidak akan meniru sikap 
temannya yang memberikan motivasi tersebut jika yang diberi motivasi memang 
tidak serius untuk belajar (Wawancara Rabu, 18 Mei 2016). Dan mengenai siswa 
meniru sikap yang tidak baik dari teman sebaya, peneliti menemukan informasi 
bahwa 6 dari 10 siswa akan meniru sikap yang tidak baik teman sebaya dalam 
proses interaksi sosial. Seperti yang diungkapkan oleh Ricky Novianda, dia 
menyatakan apabila ada temannya yang bersikap tidak sopan ketika berbicara 
kepada guru yang mengajar, dia menjawab tergantung, apabila memang gurunya 
menjengkelkan maka dia akan meniru sikap temannya yang tidak sopan. Dan 
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apabila ada temannya yang mendapatkan  nilai yang rendah ketika ulangan dan 
temannya yang lain mentertawakan temannya tersebut, dia akan meniru sikap 
tersebut biar temannya malu dan mau belajar agar tidak mendapatkan nilai yang 
rendah lagi (Wawancara Rabu, 18 Mei 2016). Begitu pula dengan jawaban dari 5 
siswa lainnya, mereka akan meniru sikap yang tidak baik teman sebaya dalam 
proses interaksi sosial  Dan hanya 4 siswa yang tidak meniru sikap yang tidak 
baik teman sebayanya, salah satu nya ialah  Rendy Fernando, dia menyatakan 
apabila ada temannya yang bersikap tidak sopan ketika berbicara kepada guru 
yang mengajar, dia tidak akan meniru perbuatan tersebut karena dapat dibenci 
oleh guru tersebut. Dan apabila ada temannya yang mendapatkan  nilai yang 
rendah ketika ulangan dan temannya yang lain mentertawakan temannya tersebut, 
Rendy  tidak akan meniru sikap tersebut, karena dapat menyakiti hati temannya 
(Wawancara Senin, 16 Mei 2016). Begitu pula dengan hasil wawancara terhadap 
2 siswa yang lainnya. 
Berdasarkan pengamatan peneliti dari hasil observasi, terjadi 
ketidakseimbangan antara siswa meniru tindakan yang baik dan siswa meniru 
tindakan yang tidak baik teman sebaya dalam proses interaksi sosial. Selama 
observasi lebih banyak terjadi siswa yang meniru tindakan yang tidak baik teman 
sebaya dibandingkan meniru tindakan yang baik. Diperkuat dengan hasil 
wawancara bahwa 7 dari 10 siswa akan meniru tindakan yang tidak baik teman 
sebaya dalam proses interaksi sosial. Seperti yang diungkapkan oleh Yeni, dia 
menyatakan apabila ada temannya yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru, dia akan meniru tindakan tersebut jika merasa tidak bersemangat 
belajar (Wawancara Senin, 16 Mei 2016). kemudian Aziz menyatakan apabila ada 
temannya yang mentatto tangannya dengan pulpen atau spidol, dia akan meniru 
tindakan tersebut, apabila tidak ketahuan oleh guru (Wawancara Senin, 16 Mei 
2016). Serta Buyung yang menyatakan apabila ada temannya yang mentatto 
tangannya dengan pulpen atau spidol, dia akan meniru tindakan tersebut jika tatto 
yang dibuat temannya itu bagus (Wawancara Rabu, 18 Mei 2016). Begitu pula 
dengan hasil wawancara terhadap 4 siswa yang lainnya. Dan hanya 3 siswa yang 
tidak akan meniru tindakkan yang tidak baik teman sebaya dalam proses interaksi 
sosial. Salah satunya M. Adib Maulana, dia menyatakan apabila ada temannya 
yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dia tidak akan meniru 
tindakan tersebut, karena apabila tidak mengerjakan tugas akan mendapatkan 
hukuman dari guru yang bersangkutan. Dan apabila ada temannya yang mentatto 
tangannya dengan pulpen atau spidol, dia tidak akan meniru tindakan tersebut, 
karena takut dikira anak berandalan yang bukan mencerminkan sebagai seorang 
siswa (Wawancara Senin, 16 Mei 2016). Begitu pula dengan hasil wawancara 
dengan 2 siswa lainnya, mereka tidak akan meniru tindakan yang tidak baik teman 
sebaya dalam proses interaksi sosial. Sedangkan mengenai siswa meniru tindakan 
yang baik teman sebaya, peneliti menemukan informasi bahwa hanya 4 dari 10 
siswa akan meniru tindakan yang baik teman sebaya dalam proses interaksi sosial. 
Seperti yang diungkapkan oleh Yeni Gustari, apabila pada saat diberi tugas oleh 
guru ada temannya yang bersemangat mengerjakan tugas tersebut tanpa 
mencontek jawaban dari siswa yang lain, Yeni akan meniru tindakan tersebut, 
karena itu tindakan yang terpuji yang patut di contoh. Dan apabila ada temannya 
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yang memungut sampah yang berserakkan di dalam kelas, dia akan meniru 
tindakan tersebut, karena suasana belajar mengajar akan lebih nyaman apabila 
kelas bersih (Wawancara Senin, 16 Mei 2016). Begitu pula dengan hasil 
wawancara terhadap 3 siswa yang lainnya, mereka akan meniru tindakan yang 
baik teman sebaya dalam proses interaksi sosial. Dan terdapat 6 dari 10 siswa 
yang tidak akan meniru tindakan yang baik teman sebaya. Seperti yang 
diungkapkan oleh Buyung berto menyatakan apabila ada temannya yang 
memungut sampah yang berserakkan di dalam kelas, dia tidak meniru tindakan 
tersebut, karena yang piketlah yang wajib membersihkan kelas (Wawancara Rabu, 
18 Mei 2016). Serta Ricky yang menyatakan apabila ada temannya yang 
memungut sampah yang berserakkan di dalam kelas, dia tidak akan meniru 
tindakan tersebut, karena dirinya bukan siswa yang rajin, begitu pula dengan 
jawaban dari 4 siswa lainnya (Wawancara Rabu, 18 Mei 2016). 
Berdasarkan pengamatan peneliti dari hasil observasi terjadi 
ketidakseimbangan antara siswa meniru penampilan fisik yang baik dan siswa 
meniru penampilan fisik yang tidak baik teman sebaya. Selama observasi lebih 
banyak terjadi siswa yang meniru penampilan fisik yang tidak baik teman sebaya 
dibandingkan meniru penampilan fisik yang baik. Di perkuat dengan hasil 
wawancara bahwa 7 dari 10 siswa akan meniru penampilan fisik yang tidak baik 
teman sebaya dalam proses interaksi sosial. Seperti yang diungkapkan Buyung, 
apabila temannya tidak memasukkan seragamnya dan terlihat tidak rapi, dia akan 
meniru penampilan tersebut karena biar ditakuti siswa yang lain dan apabila ada 
temannya yang membawa dan memakai topi yang bukan topi sekolah di sekolah, 
dia akan meniru penampilan tersebut, karena merupakan gaya masa kini 
(Wawancara Rabu, 18 Mei 2016). Begitu pula dengan hasil wawancara kepada 6 
siswa lainnya, mereka akan meniru penampilan yang tidak baik dari teman sebaya 
dalam proses interaksi sosial. Dan hanya 3 dari 10 siswa yang tidak meniru 
penampilan fisik yang tidak baik dari teman sebaya dalam proses interaksi sosial, 
diantaranya ialah Akmal, Rendy dan Yeni Gustari. Akmal menyatakan apabila 
temannya tidak memasukkan seragamnya dan terlihat tidak rapi, dia tidak akan 
meniru penampilan tersebut karena dia merasa tidak percaya diri apabila di 
pandang siswa yang lain dalam keadaan tidak rapi. Dan apabila ada temannya 
yang membawa dan memakai topi yang bukan topi sekolah di sekolah, dia tidak 
akan meniru penampilan tersebut, karena tidak cocok sebagai seorang pelajar 
memakai topi yang bukan topi sekolah selama berada di sekolah (Wawancara 
Senin. 16 Mei 2016). Begitu pula dengan jawaban Rendy dan Yeni, mereka tidak 
akan meniru penampilan fisik yang tidak baik dari teman sebaya dalam proses 
interaksi sosial. Sedangkan mengenai siswa meniru penampilan fisik yang baik 
teman sebaya, peneliti menemukan informasi bahwa 6 dari 10 siswa akan meniru 
penampilan fisik yang baik teman sebaya dalam proses interaksi sosial. Seperti 
yang diungkapkan salah seorang siswa yang bernama Abdul Khairul Aziz, apabila 
ada temannya yang berpenampilan yang mencerminkan sebagai seorang siswa 
yaitu berambut pendek, rapi, tidak bermodel, tentu saya akan meniru penampilan 
tersebut , karena rapi itu keren dan sopan. Dan apabila ada temannya memakai 
seragam sekolah yang rapi serta memakai kopiah, dia akan meniru penampilan 
tersebut, karena itulah pelajar SMP Muhammadiyah 2 Pontianak (Wawancara 
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Senin, 16 Mei 2016). Begitu pula dengan wawancara kepada 5 siswa yang lainya, 
memiliki jawaban yang hampir  sama dengan apa yang di ucapkan Aziz. Dan 
terdapat 4 Siswa yang tidak meniru penampilan fisik yang baik teman sebya 
dalam mendorong proses interaksi sosial. Salah satunya ialah seperti yang 
diungkapkan oleh Rendy, apabila ada temannya yang berpenampilan yang 
mencerminkan sebagai seorang siswa yaitu berambut pendek, rapi, tidak 
bermodel, dia tidak meniru penampilan tersebut, karena menurutnya hidupnya 
penampilannya dan apabila ada temannya memakai seragam sekolah yang rapi 
serta memakai kopiah, dia tidak meniru penampilan tersebut, karena menurutnya 
tidak harus memakai kopiah agar rapi, rambut yang rapi sudah mencerminkan 
siswa yang teladan (Wawancara Senin, 16 Mei 2016). Kemudian Adib 
menyatakan, apabila ada temannya yang berpenampilan yang mencerminkan 
sebagai seorang siswa yaitu berambut pendek, rapi, tidak bermodel, dia tidak 
meniru penampilan tersebut, karena menurutnya tidak bergaya kekinian 
(Wawancara Senin, 16 Mei 2016). Begitu pula dengan hasil wawancara dengan 2 
siswa lainnya, mereka tidak akan meniru penampilan fisik yang baik dari teman 
sebaya dalam proses interaksi sosial. 
Faktor sugesti yang mendorong proses interaksi sosial teman sebaya pada 
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Pontianak, berupa ada siswa yang 
menerima pengaruh atau pandangan yang baik maupun tidak baik dari teman 
sebaya dalam mendorong proses interaksi sosial, hal ini sejalan dengan pendapat 
Muin (2013: 54) sugesti adalah “pemberian pengaruh atau pandangan dari satu 
pihak ke pihak lain. Pihak yang dipengaruhi akan tergerak mengikuti 
pengaruh/pandangan itu dan menerimanya tanpa berpikir panjang”. 
Berdasarkan pengamatan peneliti dari hasil observasi, terjadi 
ketidakseimbangan antara siswa menerima pengaruh yang baik dan siswa 
menerima pengaruh yang tidak baik dari teman sebaya. Selama observasi lebih 
banyak terjadi siswa yang menerima pengaruh yang tidak baik dari teman sebaya 
dan mengikutinya secara sadar tanpa berpikir panjang dibandingkan menerima 
pengaruh yang baik. Diperkuat dengan hasil wawancara bahwa 5 dari 10 siswa 
mengikuti pengaruh yang tidak baik dari teman sebaya dalam proses interaksi 
sosial. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu siswa yang bernama Buyung 
Berto, dia menyatakan apabila ada temannya mengajak untuk membolos pada jam 
pelajaran tertentu, dia akan mengikuti ajakkan tersebut, kalau pelajaran itu 
membosankan, dan ada temannya yang membolos, maka dia juga ikut membolos. 
Dan apabila ada temannya mengajak untuk tidak melaksanakkan sholat ashar 
berjamaah, dia akan mengikuti ajakkan tersebut, karena lebih seru dan asyik 
berkumpul bersama teman di kantin (Wawancara Rabu, 18 Mei 2016). Begitu 
pula dengan jawaban dari 4 siswa yang lainnya, mereka mengikuti pengaruh yang 
tidak baik dari teman sebaya dalam proses interaksi sosial. Dan 5 siswa yang 
lainnya tidak mengikuti pengaruh atau pandangan yang tidak baik dari teman 
sebaya dalam proses interaksi sosial. Seperti yang di ungkapkan M Adib, apabila 
ada temannya mengajak untuk membolos pada jam pelajaran tertentu, dia tidak 
akan mengikuti ajakkan tersebut, karena takut dipukuli sama orang tua. Dan 
apabila ada temannya mengajak untuk tidak melaksanakkan sholat ashar 
berjamaah, dia tidak akan mengikuti ajakan tersebut, karena shalat itu wajib 
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(Wawancara Senin, 16 Mei 2016). Begitu pula dengan hasil wawancara kepada 4 
siswa lainnya yang tidak mengikuti pengaruh atau pandangan yang tidak baik dari 
teman sebaya dalam proses interaksi sosial. Sedangkan mengenai siswa yang 
menerima pengaruh atau pandangan yang tidak baik dari teman sebaya, peneliti 
menemukan informasi bahwa hanya Akmal Abdillah dan Yeni Gustari yang 
memiliki jawaban yang berbeda dari siswa yang lainnya, Akmal mengikuti 
pengaruh yang baik dari teman sebaya dalam proses interaksi sosial. Seperti yang 
diungkapkannya, apabila ada temannya yang mengajaknya untuk masuk ke dalam 
kelas lebih awal sebelum bel masuk berbunyi, dia akan mengikuti ajakkan 
tersebut, supaya ketika proses belajar mengajar telah dimulai, kita sudah siap dan 
dapat cepat mengerti mengenai materi yang akan di ajarkan oleh guru. Dan 
apabila ada temannya mengajak untuk membaca buku di perpusatakaan ketika 
jam istirahat, dia akan mengikuti ajakan tersebut, karena waktu luangnya lebih 
bermanfaat dapat digunakan untuk membaca buku di perpustakaan (Wawancara 
Senin, 16 Mei 2016). Kemudian Yeni Gustari menyatakan apabila ada temannya 
mengajak untuk membaca buku di perpusatakaan ketika jam istirahat, dia akan 
mengikuti ajakkan tersebut, karena akan menambah wawasan ilmu 
pengetahuannya (Wawancara Senin, 16 Mei 2016). Dan terdapat 8 dari 10 siswa 
yang tidak mengikuti pengaruh yang baik dari teman sebaya dalam proses 
interaksi sosial. Salah satunya ialah seperti yang diungkapkan oleh Ricky 
Novianda, apabila ada temannya yang mengajaknya untuk masuk ke dalam kelas 
lebih awal sebelum bel masuk berbunyi, dia tidak mengikuti ajakan tersebut, 
karena masih ingin bermain dan kumpul bersama teman-teman. Dan apabila ada 
temannya mengajak untuk membaca buku di perpusatakaan ketika jam istirahat, 
dia tidak akan mengikuti ajakkan tersebut, karena dirinya tidak hobi membaca 
(Wawancara Rabu, 18 Mei 2016). Begitu pula dengan hasil wawancara kepada 7 
siswa lainnya yang tidak mau mengikuti pengaruh yang baik dari teman sebaya 
dalam proses interaksi sosial. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai faktor pendorong 
proses interaksi sosial teman sebaya pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 
2 Pontianak, maka dapat ditarik kesimpulan secara umum faktor pendorong 
proses interaksi sosial teman sebaya pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 
2 Pontianak lebih banyak mengarah ke proses interaksi sosial yang tidak baik 
seperti yang bertentangan dengan aturan-aturan sekolah dibandingkan ke proses 
interaksi sosial ke arah yang baik. Hal ini dapat terlihat dari hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Lebih khusus lagi dapat disimpulkan 
berdasarkan sub-sub masalah. Bahwa dalam faktor imitasi berupa ada siswa 
meniru sikap, tindakan, serta penampilan fisik teman sebaya baik maupun tidak 
baik. Namun lebih banyak siswa yang meniru sikap, tindakan, dan penampilan 
fisik ke arah yang tidak baik dari teman sebaya dibandingkan mengikuti pengaruh 
ke arah yang baik dari teman sebaya dalam mendorong proses interaksi sosial. 
Dan dalam faktor sugesti berupa ada siswa mengikuti pengaruh yang baik maupun 
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yang tidak baik dari teman sebaya tanpa berpikir panjang dalam mendorong 
proses interaksi sosial. Juga lebih banyak siswa mengikuti pengaruh yang tidak 
baik dari teman sebaya dibandingkan mengikuti pengaruh ke arah yang baik dari 
teman sebaya dalam mendorong proses interaksi sosial. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh serta pembahasan tentang 
hasil tersebut, maka peneliti memberikan saran-saran demi tercapainya faktor 
pendorong proses interaksi sosial teman sebaya pada siswa kearah yang baik, 
diharapkan pada guru-guru agar lebih meningkatkan pengawasan terhadap siswa 
serta tegas dalam memberikan sanksi terhadap siswa yang melanggar aturan dan 
tata tertib sekolah. Perlunya tanggung jawab bersama baik dari orang tua, guru 
dan pihak sekolah untuk selalu berupaya memperhatikan faktor pendorong proses 
interaksi sosial siswa. Pembinaan sikap positif oleh guru BK terhadap siswa yang 
dapat dijadikan sebagai wahana pembentukan karakter siswa, sehingga mampu 
memberikan manfaat dalam meningkatkan kemampuan siswa berinteraksi sosial 
dalam memilih perbuatan yang baik untuk ditiru atau diikut dan menjauhi 
perbuatan yang tidak  baik. 
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